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ABSTRAK

Diabetes melitus (DM) merupakan suatu penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang
terjadi karena kelainan sekresi urin, kerja insulin atau keduanya. Tingkat kepatuhan dalam minum obat
sangat berpengaruh terhadap kesuksesan pengobatan diabetes melitus, dengan studi menunjukkan
kepatuhan DM tipe 1 berkisar 70-83% dan tipe 2 sekitar 64-78%. Aktivitas fisik dapat menurunkan
kadar gula darah, penggunaan glukosa dalam otot yang tidak memerlukan insulin. aktivitas fisik teratur,
seperti jalan kaki, adalah salah satu cara efektif untuk mengelola diabetes. Mengetahui Hubungan
Tingkat Kepatuhan Minum Obat dan Aktivitas Fisik Terhadap Kadar Gula Darah Pasien DM tipe II di
Poli Penyakit Dalam RSUD Hanau Kalimantan Tengah. Jenis Penelitian adalah Kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Sampel penelitian ini 67 orang dengan purposive sampling. Populasi yang
diambil yaitu pasien dengan diabetes mellitus tipe II. Instrumen yang digunakan adalah MMAS-8
(Morisky Medication Adherence Scale-8) dengan validitas konstruk MMAS-8 sebesar r = 0,38 (p <
0,001). Uji reliabilitas internal dengan Cronbach’s Alpha = 0,83. Kuesioner GPAQ (Global Physical
Activity Questionnaire) menunjukkan korelasi moderat dengan accelerometer dan IPAQ (r=0,48-0,65).
Nilai Cronbach’s Alpha GPAQ versi Indonesia = 0,76—0,83 menandakan konsistensi internal yang baik.
Berdasarkan hasil Penelitian menggunakan uji spearman Rank menunjukan nilai yang signifikan sebesar
0.000 yang lebih kecil dari 0.05 yang artinya ada hubungan yang signifikan antara tingkat kepatuhan
minum obat terhadap kadar gula darah pasien Diabetes Mellitus di Poli Penyakit Dalam begitu juga
dengan aktivitas fisik nilai yang didapat signifikan sebesar 0.003 yang lebih kecil dari 0.05 sebagai taraf
yang telah ditentukan (p value < o)) sehingga hubungan yang signifikan antara tingkat aktivitas fisik
terhadap kadar gula darah pasien Diabetes Mellitus di Poli Penyakit Dalam.

Kata kunci: aktiftas fisik; diabetes melllitus tipe II; kepatuhan minum obat

RELATIONSHIP BETWEEN MEDICATION ADHERENCE AND PHYSICAL
ACTIVITY WITH BLOOD SUGAR LEVELS OF TYPE Il DM PATIENTS

ABSTRACT
Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disease characterized by hyperglycemia resulting from
abnormalities in urine secretion, insulin action, or both. Medication adherence significantly impacts the
success of diabetes mellitus treatment. To determine the relationship between medication adherence and
physical activity levels in patients with type Il diabetes mellitus (DM) at the Internal Medicine Clinic at
Hanau Regional Hospital, Central Kalimantan. This quantitative study used a cross-sectional approach.
The sample size was 67 individuals using purposive sampling. The population consisted of patients with
type Il diabetes mellitus. The instrument used was the MMAS-8 (Morisky Medication Adherence Scale-
8), with construct validity of r = 0.38 (p < 0.001). Internal reliability was tested using Cronbach's Alpha
= 0.83. The GPAQ (Global Physical Activity Questionnaire) showed a moderate correlation with the
accelerometer and IPAQ (r = 0.48—0.65). The Cronbach's Alpha value for the Indonesian version of the
GPAQ was 0.76-0.83, indicating good internal consistency. The Spearman Rank test was 0.000,
indicating a significant relationship between medication adherence and blood sugar levels in patients
with diabetes mellitus in the Internal Medicine Clinic. Similarly, the physical activity score was 0.003,
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indicating a significant relationship between physical activity and blood sugar levels in patients with
diabetes mellitus in the Internal Medicine Clinic.

Keywords: physical activity, type 1l diabetes mellitus, medication adherence

PENDAHULUAN

Gangguan metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi
urin, kerja insulin atau kedua-duanya (American Diabetes Association, 2017). Kadar gula darah
yang tidak terkontrol dapat menyebabkan berbagai komplikasi kerusakan organ seperti ginjal,
mata, saraf, jantung dan peningkatan risiko penyakit kardiovaskuler (Fandinata et al., 2020).
Menurut World Health Organization (WHO, 2022), 95% dari kasus Diabetes Mellitus yang
terjadi adalah tipe 2. Data dari International Diabetes Federation (IDF) menunjukkan bahwa
pada tahun 2021, sekitar 537 juta orang dewasa berusia 20-79 tahun mengalami diabetes,
dengan prediksi meningkat menjadi 643 juta pada tahun 2030 dan 783 juta pada tahun 2045.
Sebanyak 541 juta orang berisiko terkena Diabetes Mellitus tipe 2. Pada tahun 2019, IDF
memperkirakan 463 juta orang berusia 20-79 tahun menderita diabetes, dengan prevalensi
9,3%. Prevalensi diabetes meningkat seiring bertambahnya usia, mencapai 19,9% pada
kelompok usia 65-79 tahun. Angka ini diprediksi akan terus meningkat hingga 578 juta pada
tahun 2030 dan 700 juta pada tahun 2045 (Wartana et al., 2023).

Tingkat kepatuhan dalam minum obat sangat berpengaruh terhadap kesuksesan pengobatan
diabetes melitus, dengan studi menunjukkan kepatuhan DM tipe 1 berkisar 70-83% dan tipe 2
sekitar 64-78%. Penggunaan obat dengan regimen berbeda mempengaruhi kepatuhan, di mana
regimen sekali sehari menunjukkan kepatuhan 94% dibandingkan regimen dua atau tiga kali
sehari yang hanya 57% (Bulu et al., 2019). Pasien yang patuh terhadap pengobatan cenderung
memiliki kadar gula darah normal, sementara yang tidak patuh memiliki kadar yang tinggi
(Amir et al., 2015). Beberapa penelitian mendukung adanya hubungan antara kepatuhan minum
obat dan pengendalian kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe 2 (Riswan, Handayani
& Rahayu., 2023). Namun, (Riswan, Handayani & Rahayu., 2023) melaporkan tidak ada
hubungan signifikan antara kepatuhan minum obat dan peningkatan kadar gula darah.

Penelitian oleh (Mahmudiono et al., 2021) mengungkapkan bahwa aktivitas fisik dapat
menurunkan kadar gula darah karena penggunaan glukosa dalam otot yang tidak memerlukan
insulin. (Amelia et al., n.d.) menambahkan bahwa aktivitas fisik teratur, seperti jalan kaki,
adalah salah satu cara efektif untuk mengelola diabetes. Rata-rata kadar gula darah sebelum
aktivitas fisik berkisar antara 108 mg/dl hingga 248 mg/dl, sedangkan setelah aktivitas fisik
turun menjadi antara 102 mg/dl hingga 187 mg/dl. Beberapa aktivitas fisik yang dianjurkan
untuk menurunkan kadar gula darah meliputi senam prolanis, jalan kaki, dan senam bugar
lansia. Kadar gula darah yang tidak terkontrol sering disebabkan oleh kurangnya aktivitas fisik
pada penderita diabetes melitus. Kadar gula darah normal setelah 2 jam makan adalah <140
mg/dL, dan <100 mg/dL saat puasa, sementara pasien diabetes memiliki kadar glukosa >200
mg/dL (Widana et al., n.d.). Aktivitas fisik sangat penting bagi penderita diabetes karena
meningkatkan penggunaan glukosa oleh otot, menurunkan kadar gula darah, serta memberikan
manfaat tambahan seperti penurunan berat badan dan peningkatan fungsi kardiovaskuler dan
respirasi (Alza et al., 2020).

Studi pendahuluan menunjukkan bahwa pada tahun 2022 terdapat 419 penderita diabetes
melitus rawat jalan dan 44 rawat inap. Pada tahun 2023, angka tersebut menurun menjadi 363
kasus rawat jalan dan 34 rawat inap. Namun, pada tahun 2024, kasus rawat jalan meningkat
menjadi 652 orang, sementara rawat inap naik menjadi 76 orang dan pada 3 bulan terakhir dari
Desember 2024-Februari 2025 didapat jumlah pasien dengan Diabetes Mellitus sebanyak 204
pasien (Rekam Medik RSUD Hanau, 2025). Wawancara dengan apoteker RSUD Hanau
mengungkapkan bahwa obat yang diberikan terdiri dari tablet metformin HCI dan beberapa obat
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suntik seperti novorapid, sesuai dosis dokter. Beberapa pasien di poli penyakit dalam RSUD
Hanau mengeluhkan keterlambatan dalam meminum obat sedangkan wawancara yang
dilakukan peneliti dengan beberapa pasien yang ada di poli penyakit dalam mengatakan
seringkali lupa meminum obat yang seharusnya di minum pagi hari ternyata di minum pada
siang hari sehingga pasien pasien hanya meminum 2 kali saja yang seharusnya 3 kali 1. Hasil
wawancara peneliti tentang aktivitas fisik didapatkan beberapa dari pasien jarang melakukan
jalan kaki, jogging dan bersepeda. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat
kepatuhan minum obat dan aktivitas fisik terhadap kadar gula darah pasien DM tipe II di Poli
Penyakit Dalam RSUD Hanau Kalimantan Tengah.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
rancangan One-group pre-test-post-test design. Penelitian ini dilakukan di Poli Penyakit Dalam
UPTD Rumah Sakit Hanau. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah pasien yang
mengalami diabetes meliitus tipe tipe II yang berjumlah 204 orang bulan Desember 2024 -
Februari 2025. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah minimal sampel dengan
jumlah 67 respponden, Nonprobability sampling dengan menggunakan purposive sampling.
Purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah MMAS-8 (Morisky Medication
Adherence Scale-8) dengan validitas konstruk MMAS-8 sebesar r = 0,38 (p < 0,001). Uji
reliabilitas internal dengan Cronbach’s Alpha = 0,83. Kuesioner GPAQ (Global Physical
Activity Questionnaire) menunjukkan korelasi moderat dengan accelerometer dan IPAQ (r =
0,48-0,65). Nilai Cronbach’s Alpha GPAQ wversi Indonesia = 0,76-0,83 menandakan
konsistensi internal yang baik.Kode Etik dari penelitian ini yaitu No.250/KEP-UNISM/V/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Karakteristik Responden
Tabel 1.
Karakteristik Responden
Karakteristik Responden f %
Jenis Kelamin Laki-laki 18 26,9
Perempuan 49 73,1
Pendidikan SD 42 62,7
SLTA 10 14,9
SMA 10 14,9
S1 5 7,5
Pekerjaan PNS 12 17,9
IRT 28 41,8
Swasta 27 40,3
PNS 12 17,9
Tabel 2.
Kepatuhan Minum Obat, Aktifitas Fisik & Gula Dara Sewaktu pada Pasien Diabetes Mellitus
Tipe II
Karakteristik Responden f %
Keptuhan Minum Obat Tinggi 15 22,4
Sedang 24 35,8
Rendah 28 41,8
Aktifitas Fisik Rendah 41 61,2
Sedang 11 16,4
Berat 15 22,4
Gula Darah Sewaktu Rendah 0 0
Normal 31 46,3
Tinggi 36 53,7
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Tabel 3.
Hubugan Tingkat kepatuhan minum obat terhadap kadar gula darah pasien Diabetes Mellitus
Kepatuhan Minum Gula Darah Sewaktu z %
Obat Rendah Normal Tinggi
f % % % f %
Tinggi 0 0 14 20,90 1 1,49 15 22,39
Sedang 0 0 13 19,40 11 16,42 24 35,82
Rendah 0 0 4 5,97 24 35,82 28 41,79
P Value = 0,000
Spearman Correlation = 0,617
Tabel 4.
Hubungan Aktivitas Fisik terhadap Kadar Gula Darah Pasien Diabetes Mellitus
Aktivitas Fisik Gula Darah Sewaktu z %
Rendah Normal Tinggi
f % f % f %
Berat 0 0 11 16,42 4 5,97 15 22,39
Sedang 0 0 7 10,45 4 5,97 11 16,42
Rendah / Ringan 0 0 13 19,40 28 41,79 41 61,19
Total 0 0 31 46,27 36 53,73 67 100

P Value = 0,003
Spearman Correlation = 0,363

Kepatuhan Minum Obat pada Pasien Diabetes Mellitus

Hasil penelitian didapatkan bahwa dukungan Kepatuhan Minum Obat pada Pasien Diabetes
Mellitus dilihat dari tabel 4.4 dengan sampel 67 responden di Poli Penyakit dalam RSUD Hanau
mengenai Kepatuhan Minum Obat yaitu Kepatuhan minum obat rendah (>2) sebanyak 28
responden dengan persentase 41,8%. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh
(Nursanti et al., n.d.) menyebutkan bahwa tingkat kepatuhan pasien diabetes melitus tipe 2 yang
menerima terapi antidiabetes oral dari total 76 responden diketahui Dari total 76 responden yang
diikutsertakan dalam penelitian, sebanyak 41 responden (53,95%) memiliki tingkat kepatuhan
tinggi, dan 33 responden (43,42%) memiliki tingkat kepatuhan sedang, 2 responden memiliki
tingkat kepatuhan rendah (2,63%).

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Zulthi & Muflihatin (2020) yang mengungkapkan
bahwa kepatuhan minum obat pasien DM Tipe II di Irna RSUD Abdul Wahab Sjahranie
Samarinda dari 90 responden, sebagian besar atau sebanyak 65 orang (72,2%) dengan kategori
patuh dan penelitian yang dilakukan oleh (Fandinata & Darmawan, 2020) yang mengungkapkan
bahwa kepatuhan minum obat pada pasien diabetes mellitus tipe 2 didapatkan bahwa sebagian
besar atau sebanyak 93,3% dengan kategori patuh, sedangkan hasil penelitian yang sedikit
berbeda diungkapkan oleh (Bulu et al., 2019) yang mengungkapkan bahwa kepatuhan minum
obat pada pasien diabetes mellitus tipe Il sebagian besar yaitu sebanyak 26 orang (47,3%)
dengan kategori kepatuhan sedang. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Agustina
et al., 2023) didapatkan bahwa ada hubungan umur, pendidikan, pendapatan, pengetahuan dan
sikap dengan kepatuhan minum obat pada pasien diabetes melitus juga menyebutkan bahwa
Tidak ada hubungan jenis kelamin, motivasi, dukungan keluarga dan peran petugas kesehatan
dengan kepatuhan minum obat diabetes melitus.

Aktivitas Fisik pada Pasien Diabetes Mellitus tipe 11

Aktivitas Fisik pada pasien diabetes mellitus tipe II dilihat dari tabel 4.5 menunjukkan bahwa
aktivitas fisik responden pada saat dilakukan penelitian dengan kuesioner GPAQ data yang
paling banyak adalah pada aktivitas rendah dengan sebanyak 41 responden dengan persentase
sebesar 61,2%. Aktivitas fisik adalah segala gerakan yang dihasilkan oleh tubuh lewat
koordinasi antara otot dan rangka (Sari & Purnama, n.d.). Setiap individu mempunyai
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aktivitasnya masing — masing yang berbeda dengan orang lain, contohnya saat pergi bekerja,
berekreasi, mengatur jam makan, berolahraga dan beristirahat. Supaya dapat melakukan seluruh
aktivitas tersebut dengan baik maka koordinasi yang terstruktur sangat diperlukan agar aktivitas
yang dilakukan dapat berlangsung secara efektif, efisien dan seimbang satu dengan yang lainnya
(Sari & Purnama, n.d.).

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Karolus Siregar et al., 2023) mengatakan
bahwa mayoritas responden memiliki aktivitas fisik sering sebanyak 26 responden (42,6%),
Aktivitas fisik kadang-kadang sebanyak 21 responden (34,4%), dan aktivitas fisik tidak pernah
sebanyak 14 responden (23,0%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh (Anggraeni & Alfarisi, 2018) mengatakan bahwa individu yang mengalami diabetes
mellitus memiliki aktivitas fisik kadang-kadang kemungkinan 7,15 kali lebih besar mempunyai
risiko kadar gula darah tidak terkontrol daripada individu dengan aktivitas fisik sering hingga
tidak pernah. Lebih baik melakukan aktivitas fisik daripada tidak melakukan sama sekali,
tingkat aktivitas setiap individu akan bervariasi melakukan aktivitasnya tergantung kondisi fisik
individu tersebut. Aktivitas fisik yang dilakukan saat melakukan pekerjaan, berolahraga,
melakukan aktivitas pekerjaan rumah, dan terlibat melakukan kegiatan masyarakat akan
memberikan manfaat yang signifikan bagi kesehatan tubuh tergantung lama, durasi, keaktifan
atau tidaknya individu tersebut melakukan aktivitas fisik. Asumsi peneliti aktivitas yang sangat
sedikit atau rendah menjadi pemicu untuk peningkatan Diabetes Mellitus tipe Il pada pasien
lansia ini disebabkan karena memang kurangnya aktivitas sehingga menimbulkan beberapa
pemicu untuk meningkatnya Diabetes Mellitus tipe II

Hubungan Tingkat Kepatuhan Minum Obat Terhadap Kadar Gula Darah Pasien
Diabetes Mellitus tipe 1T

Penelitian yang didapatkan terkait hubungan antara dua variabel didapatkan uji statistic
diperoleh spearman Rank menunjukan nilai yang signifikan sebesar 0.000 yang lebih kecil dari
0.05 sebagai taraf yang telah ditentukan (p value < o) dan dapat dinyatakan Ha diterima HO
ditolak yang secara uji statistic terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kepatuhan
minum obat terhadap kadar gula darah pasien Diabetes Mellitus tipe 11 di Poli Penyakit Dalam.
Hubungan kedua variabel ini menunjukkan ke arah korelasi positif dengan nilai Spearman Rank
yaitu 0.617 yang menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel kuat. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasniah et al., 2024) yang menunjukkan terdapat
hubungan bermakna antara Tingkat kepatuhan pasien terhadap kadar gula darah dengan nilai
(P =0,000). Kesimpulan penelitian ini adalah kepatuhan minum obat merupakan peranan yang
penting dalam penatalaksanaan pengobatan pada pasien DM tipe 2 di Puskesmas Pekauman
Banjarmasin.

Tingkat kepatuhan minum obat merupakan salah satu faktor untuk menentukan keberhasilan
pengobatan penyakit DM tipe 2 (Pourhabibi et al., 2022). Demikian juga penelitian yang
dilakukan oleh (Mpila et al., 2023a) terdapat Hubungan antara kepatuhan minum obat dan kadar
gula darah dianalisis secara statistik menggunakan uji chi-square, sedangkan hubungan
kepatuhan minum obat dan kualitas hidup pasien dianalisis menggunakan Spearman Rho. Nilai
p<0,05 dianggap bermakna secara statistik. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan
bermakna antara kepatuhan minum obat dengan kadar gula darah (p=0,017), serta antara
kepatuhan minum obat dan kualitas hidup pasien (p=0,05), dengan koefisien korelasi arah
positif dan tingkat korelasi cukup kuat (r=0,294). Kepatuhan terhadap pengobatan sangat
penting karena dapat meningkatkan kualitas hidup dengan mengendalikan kondisi kronis dan
mengobati penyakit pasien (Gonzalez et al., 2016). Sedangkanpenelitian yang dilakukan oleh
Nadya et al (2024) didapatkan bahwa Mayoritas responden tidak memiliki pola makan yang
diatur, dan tidak pernah latihan fisik seperti olahraga. Sebanyak 56,1% responden selalu
melakukan perawatan kaki dan 63,4% minum obat secara teratur.
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Menyadari penting kepatuhan minum obat pada pasien DMT2, mengakibatkan munculnya
banyak strategi dan intervensi yang sudah dan dapat dilakukan, baik oleh tenaga profesional
kesehatan maupun fasilitas pelayanan kesehatan, seperti program rujuk balik (PRB) yang
dilakukan oleh BPJS Kesehatan, menyediakan obat dengan harga terjangkau, penggunaan pill
box, telemedicine, pengingat otomatis, penyesuaian regimen pengobatan, pemantauan
elektronik, serta penyediaan layanan edukasi dan konseling. Strategi tersebut diharapkan tidak
hanya memenuhi tujuan jangka pendek tatalaksana DM, yaitu menghilangkan keluhan DM,
memperbaiki kualitas hidup, dan mengurangi risiko komplikasi akut, melainkan juga tujuan
jangka panjangnya, yaitu mencegah dan menghambat progresivitas penyulit, seperti
mikroangiopati, makroangiopati, dan neuropati. Tujuan akhirnya ialah menurunnya angka
morbiditas dan mortalitas penyakit DM (Perkini, 2021). Pada penelitianyang dilakukan oleh
Mubhtar, Solikin & Hardiono (2019) bukan hanya kepatuhan yang dapat menurunkan diabetes
melllitus tipe II di sebutkan bahwa pemberian seduhan the Rosella dapat memberikan efek yang
sangat baik untuk ketajaman penglihatan (Visual), penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas 9
Banjarmasin

Hubungan Aktivitas Fisik Terhadap Kadar Gula Darah Pasien Diabetes Mellitus Tipe 11
Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan Spearman Rank menunjukan nilai yang
signifikan sebesar 0.003 yang lebih kecil dari 0.05 sebagai taraf yang telah ditentukan (p value
< a) dan dapat dinyatakan Ha diterima HO ditolak yang secara uji statistic terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat aktivitas fisik terhadap kadar gula darah pasien Diabetes Mellitus
di Poli Penyakit Dalam. Hubungan kedua variabel ini menunjukkan ke arah korelasi positif
dengan nilai Spearman Rank yaitu 0.363 yang menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
variabel cukup kuat. Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Mpila et al., 2023) dimana terdapat
hubungan yang signifikan antara pola aktivitas fisik terhadap kadar gula darah sewaktu pada
pasien diabetes mellitus tipe 2. Sangat baik melakukan aktivitas fisik dalam kehidupan sehari-
hari guna mengontrol kadar gula darah sewaktu pada seseorang dengan diabetes mellitus tipe 2
dan melakukannya dengan rutin. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh (Rahayuningsih et
al., n.d.) didapatkan hasil berdasarkan uji korelasi Chi Square diperoleh nilai signifikan sebesar
0,01 (p <0,05) maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik
dengan kadar glukosa darah pada pasien DM tipe 2 di Puskesmas Penebel 1. Kekuatan
hubungan ditunjukkan dengan nilai ¢ atau koefisien kontingensi sebesar 0,358. Hubungan
antara kedua variabel tersebut termasuk dalam kategori lemah dan memiliki sifat yang searah
sehingga dapat diartikan menjadi semakin sedang/ tinggi aktivitas fisik maka semakin
terkendali kadar gula darah. Aktivitas fisik secara langsung berhubungan dengan kecepatan
pemulihan  gula darah dalam otot. Saat aktivitas fisik, otot menggunakan glukosa yang
disimpannya sehingga glukosa yang tersimpan akan berkurang. Pada saat itu untuk mengisi
kekurangan tersebut otot mengambil glukosa di dalam darah sehingga glukosa di dalam darah
menurun yang mana hal tersebut dapat meningkatkan kontrol gula darah (Audina et al.,
2018).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian menggunakan uji spearman Rank menunjukan nilai yang
signifikan sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05 yang artinya ada hubungan yang signifikan
antara tingkat kepatuhan minum obat terhadap kadar gula darah pasien Diabetes Mellitus di
Poli Penyakit Dalam begitu juga dengan aktivitas fisik nilai yang didapat signifikan sebesar
0.003 yang lebih kecil dari 0.05 sebagai taraf yang telah ditentukan (p value < a) sehingga
hubungan yang signifikan antara tingkat aktivitas fisik terhadap kadar gula darah pasien
Diabetes Mellitus di Poli Penyakit Dalam. Maka perlu untuk meningkatkan kepatuhan dan
aktivitas fisik agar dapat menstabilkan gula darah sehingga tidak terjadi kenaikkan di atas
normal.
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